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Optimasi Deteksi Kontaminasi Daging Babi Berbasis Multiplex Real Time
Polymerase Chain Reaction (qPCR) pada Produk Makanan
Olahan Daging Sapi

Cindy Pramila

ABSTRAK

Indonesia merupakan salah satu negara dengan mayoritas penduduk
beragama Islam. Mengonsumsi pangan yang halal adalah hak dasar setiap muslim.
Sampai saat ini harga daging sapi masih relatif mahal sehingga ada oknum yang
mencampur atau mengganti daging sapi dengan daging hewan lain seperti daging
babi. Metode Multiplex Real Time PCR merupakan metode pengujian yang cepat,
sensitif, dan spesifik untuk mendeteksi kontaminasi daging babi pada produk
pangan olahan daging sapi sehingga dapat mengurangi biaya dan waktu dalam
pengerjaannya. Penelitian ini bertujuan untuk memformulasikan kondisi Multiplex
Real Time PCR yang optimum dalam mengamplifikasi gen ND5 sapi dan babi
secara simultan serta dapat dilakukan uji terapan pada sampel makanan olahan
daging sapi.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, yang dilaksanakan dari
Desember 2022 - Mei 2023 di Laboratorium Genetika dan Bioteknologi,
Universitas Negeri Padang. Optimasi Multiplex Real Time PCR gen NDS5 sapi
dan babi dilakukan dengan variasi konsentrasi primer Bos dan Sus 0,2-0,5 dan
variasi template DNA 100 ng/ pl; 50 ng/ ul; 25 ng/ pl; dan 12,5 ng/ pl, serta
melakukan uji terapan terhadap sampel makanan olahan daging sapi seperti bakso
dengan kondisi Multiplex Real Time PCR yang telah optimum.

Hasil penelitian menunjukan bahwa Kondisi Multiplex Real Time PCR yang
optimum untuk konsenstrasi pasangan primer Bos dan Sus adalah 0,4 pM.
Konsentrasi template DNA yang optimum dalam mengamplifikasi template DNA
adalah 100 ng/ul. Hasil optimasi ini dapat dilakukan untuk uji terapan makanan
olahan daging sapi seperti bakso.

Kata kunci: Optimasi Multiplex Real Time PCR, Gen ND5,Babi, Sapi, Halal
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Optimization of Multiplex Real Time Polymerase Chain Reaction (qQPCR)-
based Detection of Pork Contamination in Food Products
Processed Beef

Cindy Pramila

ABSTRACT

Indonesia is one of the countries with a majority Muslim population. Eating
halal food is a basic right of every Muslim. Until now, the price of beef is still
relatively expensive, so there are people who mix or replace beef with other
animal meat such as pork. The Multiplex Real Time PCR method is a fast,
sensitive, and specific testing method to detect pork contamination in processed
beef food products so that it can reduce costs and time in the process. This study
aims to formulate the optimum Multiplex Real Time PCR conditions in
simultaneously amplifying bovine and porcine ND5 genes and to conduct applied
tests on beef processed food samples.

This research is a descriptive study, which was conducted from December
2022 - May 2023 at the Genetics and Biotechnology Laboratory, Padang State
University. Optimization of Multiplex Real Time PCR of bovine and porcine ND5
genes was carried out with variations of Bos and Sus primer concentrations of 0.2-
0.5 and variations of DNA templates of 100 ng/pl; 50 ng/ul; 25 ng/ul; and 12.5
ng/ul, as well as conducting applied tests on processed beef food samples such as
meatballs with Multiplex Real Time PCR conditions that have been optimum.

The results showed that the optimum Multiplex Real Time PCR condition
for Bos and Sus primer pair concentration was 0.4 upuM. The optimum
concentration of DNA template in amplifying DNA template is 100 ng/ul. The
results of this optimization can be done for applied tests of processed beef foods
such as meatballs.

Keywords: Multiplex Real Time PCR Optimization, ND5 Gene, Pork, Beef, Halal
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pangan adalah kebutuhan dasar manusia yang paling utama dan
merupakan bagian dari hak asasi setiap masyarakat di Indonesia. Pangan harus
tersedia secara cukup, aman, bermutu, bergizi, dan beragam dengan harga
yang terjangkau oleh daya beli masyarakat, serta tidak bertentangan dengan
agama, keyakinan, dan budaya masyarakat (Hidayat, 2015).

Indonesia merupakan salah satu negara dengan mayoritas penduduk
beragama Islam. Berdasakan data Direktorat Jendral Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kementerian dalam Negeri, jumlah populasi penduduk
Indonesia yang beragama Islam pada tahun 2021 berjumlah 236,53 juta jiwa
atau setara dengan 86,88% dari total penduduk Indonesia yaitu 272,23 juta
jiwa. Tingginya jumlah penduduk muslim di Indonesia berpengaruh pada gaya
hidup halal yang menjadi landasan dalam pemilihan produk. Kehalalan dari
suatu produk pangan merupakan kebutuhan penting bagi umat Islam, karena
mengkonsumsi makanan halal merupakan implikasi dari kewajiban syariat
(Widayat, 2020).

Mengonsumsi pangan yang halal adalah hak dasar setiap muslim. Hal ini
bukan saja terkait dengan keyakinan beragama, namun ada dimensi kesehatan,
ekonomi, dan keamanan. Maka dengan penduduk yang mayoritas muslim,
tanpa diminta sudah semestinya negara hadir melindungi warganya dalam

pemenuhan hak-hak mendasar warganya. Selaras dengan itu, pelaku usaha

Dipindai dengan CamScanner



juga sudah seharusnya memberikan perlindungan kepada konsumen (Hidayat,
2015).

Barang dan atau jasa yang terkait dengan makan, minuman, obat,
kosmetik, produk kimiawi, produk biologi, produk rekayasa genetik, serta
barang gunaan yang dipakai dan dimanfaatkan oleh masyarakat khususnya
muslim, yang masuk, beredar dan diperdagangkan di Indonesia haruslah
bersertifikat halal. Hal ini diatur oleh UU RI No. 33 Tahun 2014 tentang
Jaminan Produk Halal yang tertuang dalam pasal 4 (Rahmawati, 2014). Dalam
memproses sertifikasi halal, bukan hanya sekedar bahan-bahan yang
digunakan saja yang dikaji dan diteliti, tetapi mencakup bahan, pengolahan,
penyimpanan, pengemasan, pendistribusian, penjualan, dan penyajian produk
(Undang-Undang No.33 Tahun 2014 tentang Jaminan Produk Halal).

Di Indonesia produk olahan daging seperti bakso, sosis, dan burger sudah
banyak penggemarnya. Pada umumnya bahan baku untuk pembuatan bakso,
sosis, dan burger itu adalah daging sapi atau daging ayam. Sampai saat ini
harga daging sapi dan daging ayam masih relatif mahal. Konsekuensi dari
mahalnya harga daging tersebut yaitu ada oknum penjual bakso, sosis, dan
burger yang mencampur atau mengganti daging sapi atau daging ayam dengan
daging hewan lain seperti daging babi dan daging tikus. Pencampuran atau
penggantian daging sapi atau ayam dengan daging lain pada produk olahan
daging biasanya bertujuan untuk menekan biaya produksi, sehingga produsen

penjual produk olahan daging tetap dapat menjual produk dengan harga yang
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terjangkau untuk mendapatkan keuntungan yang lebih banyak (Mustagimabh,
2021).

Kasus pencampuran daging sapi dengan daging babi terjadi setiap tahun di
Indonesia. Pada Januari 2019, dua pedagang ditangkap polisi di Pasar
Wonosari karena mencampur daging sapi dengan daging babi. Pada Maret
2018, dua pedagang bakso digerebek polisi karena memasukkan daging babi
ke dalam bakso di daerah kampus Universitas Jambi. Kasus lain, Kepolisian
Bogor membongkar praktik pembuatan bakso yang dicampur menggunakan
daging babi di sebuah ruko di wilayah Citeureup, Kabupaten Bogor.
Penggerebekan itu berlangsung pada Minggu, 14 Mei 2017 (Zilhadia, 2020).

Produk pangan yang dibuat dengan campuran daging sangat sulit
dibedakan dengan mata telanjang, karena seringkali daging tersebut sudah
dihancurkan dan dicampur dengan berbagai bahan lain (Priyanka, 2017).
Permasalahan tersebut tentu meresahkan masyarakat mengingat sebagian
besar masyarakat Indonesia adalah umat muslim yang hanya mengkonsumsi
makanan yag halal. Oleh karena itu, diperlukan suatu metode yang cepat dan
efisien untuk mendeteksi jenis daging yang digunakan dalam produk olahan
daging, sehingga dapat menjamin kehalalan daging yang digunakan (Widayat,
2019).

Teknologi deteksi yang saat ini banyak digunakan dan menawarkan hasil
cepat terus dikembangkan, salah satunya adalah metode berbasis DNA dengan
menggunakan Real Time PCR. Alat ini lebih canggih dibandingkan dengan

alat PCR lainnya karena mampu mendapatkan hasil yang cepat dan efisien
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(Yanti, 2017). Real Time PCR memiliki keunggulan untuk memonitor progres
reaksi PCR pada waktu yang sama dan dapat mengetahui jumlah produk PCR
yang diekspresikan. PCR biasa memiliki tahap yang lebih panjang, salah
satunya dengan memerlukan gel elektroforesis untuk deteksi produk
amplifikasi PCR pada fase akhir (Rahmawati, 2014).

Multiplex Real Time PCR merupakan pengujian yang cepat, sensitif, dan
spesifik untuk mendeteksi lebih dari satu terget dalam satu reaksi PCR. Teknik
Multiplex Real Time PCR ini lebih akurat serta proses amplifikasi dan juga
analisisnya terjadi bersamaan sehingga waktu yang dibutuhkan untuk
identifikasi DNA akan lebih singkat (Rezeki, 2014).

Penelitian sebelumnya yang dilakukan Putri (2022) dan Mardhotillah
(2021), telah berhasil melakukan optimasi metode deteksi gen babi berbasis
PCR Multiplex pada sampel makanan olahan daging menggunakan pasangan
primer (Sus-F dan Sus-R) yang mengamplifikasi gen ND5 babi dengan
panjang amplikon 406 bp. Gen ND5 menyediakan instruksi untuk sintesis
protein NADH dehydrogenase subunit 5. Protein ini merupakan bagian dari
kompleks enzim besar yang dikenal sebagai kompleks I, yang aktif dalam
mitokondria. Gen ND5 memiliki salinan yang lebih banyak sehingga akan
lebih mudah terdeteksi (Toha, 2015).

Oleh karena itu, penelitian ini akan menggunakan primer ND5 babi (Sus-F
dan Sus-R) dan ND5 sapi (Bos-F dan Bos-R) berbasis Multiplex Real Time
PCR. Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini akan berfokus pada

pengembangan modifikasi metode Real Time PCR yaitu mengenai “Optimasi
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Deteksi Kontaminasi Daging Babi Berbasis Multiplex Real Time PCR pada

Produk Makanan Olahan Daging Sapi™.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimanakah kondisi Multiplex Real Time PCR yang optimum dalam
mengamplifikasi gen ND5 babi dan sapi secara simultan?

2. Bagaimanakah hasil uji terapan deteksi kontaminasi daging babi pada
produk makanan olahan daging sapi dengan metode Multiplex Real Time

PCR?

C. Tujuan Penelitian

1. Memformulasikan kondisi Multiplex Real Time PCR yang optimum dalam
mengamplifikasi gen ND5 babi dan sapi secara simultan.

2. Melakukan uji terapan Multiplex Real Time PCR untuk deteksi

kontaminasi daging babi pada produk makanan olahan daging sapi.

D. Manfaat Penelitian

Hasil akhir dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi untuk
pengetahuan terkait penelitian yang sebidang dan memberikan kontribusi
berupa informasi terkait pengembangan metode deteksi gen non-halal di

laboratorium uji halal.
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